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INTISARI
Hubungan Antara Penyesuaian Diri dengan Motivasi Belajar pada Pembelajaran Daring
Siswa SMA Negeri di Kabupaten Gunungkidul
Oleh:

Mully Aya Sofia Mikenda
mullysofia@gmail.com

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara penyesuaian diri dengan motivasi pada
pembelajaran daring belajar siswa SMA Negeri di Kabupaten Gunungkidul. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kuantitatif dan metode pengumpulan data berupa angket / kuesioner.
Alat ukur yang digunakan dalam penelitian ini adalah skala psikologis yang berbentuk skala likert.
Populasi penelitian merupakan siswa kelas X, XI, XII dari berbagai SMA Negeri di Kabupaten
Gunungkidul. Sampel dalam penelitian ini sebanyak 392 siswa, diambil menggunakan teknik
nonprobability sampling jenis snowball sampling. Data dikumpulkan menggunakan skala
penyesuaian diri dan skala motivasi belajar. Teknik analisis data yang digunakan adalah uji non
parametik spearmen rho. Hasil analisis menunjukkan bahwa “terdapat hubungan positif antara
penyesuaian diri dan motivasi belajar pada pembelajaran daring siswa SMA Negeri di Kabupaten
Gunungkidul” dengan taraf signifikansi 0,000. Semakin tinggi tingkat penyesuaian diri siswa maka
akan semakin tinggi pula motivasi belajar siswa dalam mengikuti pembelajaran daring. Berlaku
juga sebaliknya, jika tingkat penyesuaian diri siswa rendah maka motivasi belajar yang dimiliki
siswa juga akan rendah dalam mengikuti pembelajaran daring. Adapun variabel penyesuaian diri
memberikan sumbangan efektif sebesar 28,3% terhadap motivasi belajar pada siswa SMA Negeri
di Kabupaten Gunungkidul dalam mengikuti pembelajaran daring.

Kata kunci : Penyesuaian Diri, Motivasi Belajar, Pembelajaran Daring.
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ABSTRACT

The relationship between self-adjustment and learning motivation during online learning of High
School Students in Gunungkidul Regency

This research aims to find out the relationship between adjustment and motivation to study state
high school students in Gunungkidul regency on e-learing. This research uses quantitative
approaches and data collection methods in the form of questionnaires / questionnaires. The
measuring instrument used in this study is a psychological scale in the form of a likert scale. The
research population is students of class X, XI, XIl from various State High Schools in Gunungkidul
Regency. The sample in this study, as many as 392 students, was taken using nonprobability
sampling techniques of snowball sampling. The data was collected using a self-adjustment scale
and a learning motivation scale. The data analysis technique used is a non parametic test of rho
spearmen. The results of the analysis showed that “there is a positive relationship between
learning motivation to adjustment in State High School students in Gunungkidul Regency on
online learning” with a significance level of 0.000. The higher the level of adjustment of students,
the higher the student's learning motivation in following online learning. Vice versa, if the level of
adjustment of students is low then the learning motivation that students have will also be low in
following online learning. The adjustment variable contributed an effective contribution of 28.3%
to the motivation to study in State High School students in Gunungkidul Regency followin e-
lerning

Keywords: Self-Adjustment, Learning Motivation, Online Learning
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Saat ini, dunia tengah dihadapkan olehvirus corona atau covid-19, dimana
tak sekedar berdampak pada satu atau dua negara saja, melainkan seluruh negara
juga mengalami tantangan dari pandemi tersebut. Menurut WHO, virus covid-19
adalah virus yang mampu menyerang hewan dan manusia. Virus covid-19 yang
menyerang pada manusia mampu berdampak pada infeksi pernafasan, dengan
gejala flu biasa hingga lebih parahnya terjadi seperti virus SARS (Severe Acute
Respiratory) dan MERS (Middle East Respiratory Syndrome). Virus corona atau
covid-19 termasuk virus yang menular dan baru-baru ini ditemukan pada awalnya
di daerah China lebih tepatnya di daerah Wuhan padaakhir tahun 2019 yang saat

ini virus tersebut sudah menjadi pandemi di seluruh dunia (Budiansyah A, 2020)

Pandemi  covid-19  berdampak pada hampir setiap  sektor
kehidupan,diantaranya yaitu kesehatan, bisnis, kegiatan sehari-hari dan tak
terkecuali pada dunia pendidikan. Sedangkan secara resmi, Indonesia
mengumumkan kasus pertama positif virus corona atau covid-19 pada tanggal 2
Maret 2020. Sejak saat itu, pemerintah mulai mengingatkan kepada seluruh warga
Indonesia untuk mentaati protokol kesehatan diantaranya yaitu mencuci tangan
secara rutin, menjaga jarak, mewajibkan memakai masker, dil. Pemerintah
kemudian akhirnya memberlakukan pembatasan kegiatan masyarakat secara

masal untuk menekan angka postif covid-19 di Indonesia. Nadiem Makarim,



selaku menteri pendidikan dan kebudayaan pun telah mengeluarkan surat edaran
No.4 tahun 2020, yang memiliki tujuan untuk mengurangi kerumunan masal,
menjaga physical distancing dan menekan angka meningkatnya kasus positif
covid-19, yaitu dengan mengganti proses belajar luring dengan metode .

pembelajaran daring (Bestari, Novina P, 2020)

Proses pembelajaran daring dapat menggunakan aplikasi maupun media
sosial yang terhubung dengan jaringan internet, diantaranya yaitu ZOOM
Meeting, Google Form, Google Meet, dil. Menurut Rosenberg dalam Alimuddin,
dkk (2015) menuturkan bahwa kegiatan pembelajaran daring merupakan kegiatan
belajar yang menggunakan fasilitas berupa teknologi dan jaringan internet yang
bertujuan agar tersampaikannya penyelesaian yang berdampak pada

meningkatnya pengetahuan dan kapabilitas.

Walaupun begitu, Cahyani, dkk (2020) yang melakukan penelitian terkait
proses pembelajaran daring pada siswa dimasa pandemi covid-19, menemukan
hasil bahwa pembelajaran daring berdampak terhadap penurunan motivasi belajar
siswa SMA/SMK/MA. Motivasi belajar sendiri merupakan suatu pendorong
mental seseorang yang memacu untuk melangsungkan kegiatan belajar,
memberikan arahan belajar, menjamin bagaimana kelangsungan kegaitan
pembelajaran yang akan dilakukan. Belajar ialah aktivitas mental yang berupa
berkomunikasi aktif yang terjalin antar perseorangan dengan lingkungannya,
sehingga mewujudkan perubahan pada kapasitas intelektual antara pemahaman,
wawasan, kecakapan sensosrik-motorik berupakecakapan melakukan gerak tubuh

melalui runtutan tertentu, serta kecakapan dinamis-emotif seperti perilaku dan



mutu. Kegiatan memperluas wawasan dapat berwujud kegiatan psikis dengan
tidak beriringan dengan bergerak (fisik) ataupun dapat berupa kegiatan fisik yang
menyertakan psikis.(Winkel,2009).

Selain itu, motivasi juga didefinisikan sebagai pengaruh kebutuhan serta
keinginan terhadap arah dan intensitas seseorang yang mampu menggerakkan
seseorang tersebut untuk mencapai tujuan dari tingkat tertentu. Sejalan dengan
Mc. Donald yang dikutip oleh Oemar Hamalik (2002) yang juga memaparkan
bahwa motivasi ialah suatu perubahan energi di dalam diri seseorang yang
ditandai akan timbulnya afektif, dan reaksi untuk mencapai suatu tujuan,
begitupun sebagai dorongan dari dalam diri, yang mana merupakan penggerak
(motor). Sehingga, motivasi merupakan sebuah proses batin atau proses
psikologis yang terjadi pada diri seseorang dan dipengaruhi oleh faktor eksternal
(lingkungan), serta faktor internal atau yang melekat pada setiap diri seperti
pembawaan, pengalaman masa lalu, tingkat pendidikan, dan harapan akan masa
depan.

Selain itu, pembelajaran secara daring yang dilakukan saat ini membuat
beberapa dari siswa merasa bahwa pembelajaran daring kurang efektif dan
interaktif. Sedangkan disisi lain, dengan adanya pembelajaran daring, siswa
dituntut untuk memiliki fasilitas yang memadai, seperti gawai ataupun laptop
guna menunjang pembelajaran daring yang dilakukan dari rumah, seperti halnya
dikarenakan tidak adanya fasilitas yang mendukung, serta penyebab lainnya yaitu
adanya anggapan pembelajaran daring yang dilakukan membebani siswa karena

siswa hanya dibebankan pada tugas saja, berpengaruh pada banyaknya siswa yang



mengalami penurunan motivasi dalam melakukan pembelajaran secara daring.
Proses pembelajaran yang tidak didampingi oleh guru secara langsung, juga akan
membuat siswa merasa pembelajaran dinilai kurang interaktif dan efektif.

Fenomena tersebut juga dibuktikan dalam suatu data, dimana akibat
terjadinya pandemi covid-19 membuat 40 persen pelajar Indonesia kehilangan
motivasi belajarnya. Sedangkan Deputy Chief Program Impact and Policy Save
the Children, Tata Sudrajat pun memaparkan temuannya, bahwa penyebab utama
siswa kehilangan motivasi belajar 70 persen dikarenakan oleh perasaan bosan
yang dialami siswa karena metode pembelajaran secara daring dirasa kurang
menyenangkan, hanya membebankan banyak tugas, tidak adanya interaksi, serta
diharuskanya fasilitas yang memadai (Rossa,Vania & Efendi, Dini A, 2020)

Temuan yang sama, Yyaitu penelitian dari Meri & Agreini (2021),
berdasarkan angket yang telah disebarkan memiliki hasil bahwa 80% siswa
menjawab tidak tertarik dengan metode pembelajaran daring, siswa memberikan
alasan antara lain tidak mampu membeli kuota, jaraingan yang tidak lancar, dan
tidak memiliki fasilitas yang memadai. Selain itu siswa juga menyebutkan alasan
kesulitan dalam memahami pembelajaran dan rasa bosan dalam melakukan
kegiatan daring di rumah.

Penelitian yang dilakukan Juliya & Herlambang (2021) menunjukkan
adanya problematika pembelajaran daring dialami oleh guru dan siswa, yang akan
berpengaruh pada motivasi belajar siswa. Beberapa problematika adanya
pembelajaran daring diantaranya kesulitan mengakses jaringan internat,

keterbatasan penguasaan teknologi, tidak adanya fasilitas penunjang pembelajaran



daring, serta kondisi lingkungan belajar yang kurang kondusif. Adanya hal

tersebut akan berpengaruh pada menurunya motivasi belajar siswa.

Salah satu faktor yang relevan dalam konsteks perubahan metode belajar
mengajar pada masa pandemi saat ini adalah penyesuaian diri. Menurut Desmita
(2017) motivasi belajar siswa dipengaruhi oleh penyesuaian diri. Penyesuaian diri
merupakan cara menanggapi berupa tingkah laku dan psikis seseorang dalam
usaha keberhasilannya menanggulangi kebutuhan, masalah/konflik, ketegangan,
stres/frustasi yang dirasakan, sehingga pada akhirnya mewujudkan suatu
keselarasan dari tuntutanyang dialami oleh dalam diri dengan sesuatu yang
diharapkan oleh lingkungan seseorang tersebut. Penyesuaian diri terjadi saat siswa
berada dikondisi lingkungan baru yang membutuhkan suatu respon. Banyak siswa
tidak dapat menyesuaikan diri pada lingkungan sekolahnya sehingga berdampak
pada ketidakbahagiaan dalam hidupnya. Siswa yang kurang mampu untuk
beradaptasi dengan lingkungan sekolahnya, mempunyaikecenderungan untuk

menunjukkan respon yang kurang memuaskan dan berdaya guna (Desmita,2017).

Pembelajaran secara daring yang dilakukan menyuguhkan adanya dampak
terhadap kualitas belajar mengajar, dimana sebelum pandemi melanda kegiatan
belajar mengajar dilakukan secara langsung atau luring sehingga pendidik dan
siswa dapat berinteraksi secara langsung. Berbeda dengan kondisi pembelajaran
daring dimana pendidik tidak dapat memantau, mengawasi serta berinteraksi

dengan siswa secara langsung.



Pendidik dalam melakukan kegiatan belajar mengajar secara daring/online
dituntut mewujudkan suasana/lingkungan belajar yang kondusif. Dalam metode
pembelajaran daring yang dilakukan, pendidik selayaknya menyampaikan materi
yang inovatif serta kreatif, supaya siswa merasa tertarik dalam menjalani kegiatan
belajar mengajar, sehingga mampu mencapai tujuan pembelajaran. Siswa juga
diharapkan dapat memahami materi yang diberikan oleh pendidik dengan baik.
Oleh sebab itu, dengan adanya kegiatan belajar mengajar secara daring, pendidik

maupun siswa diharuskan mampu melakukan penyesuaian diri.

Proses belajar mengajar secara online membutuhkan penyesuaian yang
tidak mudah, penyesuaian diri pada siswa yang sebelumnya melakukan kegiatan
belajar mengajar secara bersama-sama dalam satu ruangan sedangkan dalam
proses pembelajaran daring saat ini siswa mau tidak mau harus melakukan
kegiatan pembelajaran secara individu melalui alat komunikasi berupa handphone

maupun laptop yang dapat menunjang proses pembelajaran secara daring tesebut.

Selain itu, penyesuaian diri pada lingkungan sekolah merupakan sebuah
proses atau upaya yang ditempuh siswa dalam merespon kondisi lingkungan
sekolah yang baru dikenalnya, dan upaya tersebut memiliki tujuan untuk
menggapai tujuan selaras antara siswa tersebut terhadap lingkungan sekolah yang

baru guna mencapai hasil belajar yang maksimal.

Seseorang yang dinilai dapat menyesuaikandiri, yaitu saat seseorang
tersebut memiliki kemampuan dalam merespons sesuatu dengan cepat, tepat,

memuaskan, dan efesien. Selain itu, seseorang juga dapat menanggulangi stres,



masalah, kerumitan sosial, maupun konflik lain yang terjadi di dalam diri, dengan
tidak menganggu hal-hal di luar konflik, sehingga akan mewujudkan sebuah
hubungan serta menimbulkan kebahagiaan yang bersifat timbal balik bersama
orang-orang disekitarnya. Sistem pembelajaran dirumah pada masa pandemi saat
ini dapat memperparah pendidikan di Indonesia, dikarenakan saat era pandemik
saat ini metode pembelajaran dilakukan secara daring, tanpa adanya tatap muka
motivasi anak untuk belajar juga akan berpengaruh hal tersbeut juga diperparah

dengan tidak adanya pantuan intens yang dilakukan oleh guru.

Penyesuaian diri sangatlah penting dalam proses pembelajaran secara
daring saat ini, karena siwa harus dpat beradaptasi dengan kondisi atau suasana
belajar yang baru karena yang biasanya siswa belajar secara tatap muka di dalam
ruangan, saat ini siswa diharuskan mengikuti proses belajar secara daring.
Sehingga penyesuaian diri sangatlah penting untuk menjaga motivasi siswa dalam
melakukan kegiatan belajar.

Berdasar pada pemaparan yang telah diuraikan di atas, peneliti mempunyai
ketertarikan dalam meneliti bagaimana hubungan penyesuaian diri siswa dengan
motivasi belajar saat pembelajaran daring. Hasil dari penelitian tersebut nantinya
akan dijadikan sebagai bahan acuan bagi khalayak umum, khususnya pada guru
yang saat ini sedang menjalankan tugasnya dalam mendampingi sSiswa saat
pembelajaran daring. Oleh sebab itu, peneliti memiliki ketertarikan untuk
melakukan penelitian terkait, “Hubungan Antara Penyesuaian Diri dengan
Motivasi Belajar Pada Pembelajaran Daring Siswa SMA Negeri di Kabupaten

Gunungkidul”.



B. Rumusan Masalah
Rumusan masalah pada penelitian ini yaitu: “Apakah ada hubungan antara
penyesuaian diri dan motivasi belajar saat pembelajaran secara daring siswa
SMA?”
C. Tujuan Penelitian
Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui apakah ada hubungan
antara penyesuaian diri dengan motivasi belajar pada pembelajaran daring siswa

SMA.

D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Diharapkan, berdasarkan hasil penelitian mengenai hubungan antara
penyesuaian diri dan motivasi belajar siswa pada pembelajaran secara
daring, mampu memberikan kontribusi terhadap khazanah keilmuwan
psikologi, terkhusus pada ranah psikologi pendidikan.
2. Manfaat Praktis
Dalam tatanan praktis diharapkan adanya penelitian yang dilakukan
memberikan suatu manfaat pada pihak —pihak terkait dibidang pendidikan
terutama guru. Dimana dapat menjadi suatu rujukan untuk selalu
memperhatikan bagaimana penyesuaian diri serta motivasi belajar siswa

pada pembelajaran secara daring.



E. Keaslian Penelitian

Terdapat beberapa penelitian sebelumnya yang telah dilakukan
mengenai motivasi belajar siswa, yaitu:

Suprihatin  (2015) melaksanakan sebuah penelitian yang berjudul
“Upaya Guru Dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa”. Penelitian ini
memiliki tujuan untuk mengetahui upaya yang dapat dilakukan guru guna
meningkatkan motivasi belajar pada siswa. Hasil penelitian ini
mengungkapkan terkait, menguraikan beberapa upaya yang mampu dilakukan
guru guna meningkatkan motivasi belajar siswa. Upaya tersebut ialah dengan
memperjelas visi yang ingin dicapai, membangkitkan motivasi belajar siswa,
menciptakan suasana belajar yang menyenangkan, memberikan apresiasi
terhadap siswa dengan sewajarnya, atas keberhasilan yang telah dicapai,
menggunakan variasi metode penyajian yang menarik, menciptakan
persaingan dan kerjasama antar siswa, memberikan penilaian, serta
memberikan masukan membangun terhadap hasil pekerjaan siswa.

Selanjutnya yaitu penelitian yang dilaksanakan oleh Astuti, dkk
(2012) dengan judul “Pengaruh Motivasi Belajar dan Metode Pembelajaran
Terhadap Hasil Belajar IPS Terpadu Kelas VIII SMP PGRI 16 Brangsong
Kabupaten Kendal”. Pengumpulan data penelitian ini yaitu dengan
dokumentasi dan angket. Sedangkan, populasi dalam penelitian ini ialah116
siswa kelas VIII SMP PGRI 16 Brangsong, Kabupaten Kendal, dengan

sampel penelitian yang merupakan 116 orang siswa tersebut.Hasil pada



penelitian ini mnegungkapkan bahwa pada deskriptif persentase memaparkan
jika hasil belajar termasuk pada kategori tidak tuntas. Sedangkan motivasi
belajar termasuk pada kategori baik. Kemudian untuk metode pembelajaran
termasuk pada ketegori yang cukup baik. Selain itu secara data parsial,
metode pembelajaran berpengaruh sebesar 9,6%. Kemudian motivasi belajar
berpengaruh sebesar 48%. Selanjutnya, untuk hasil belajar secara parsial
berpengaruh sebesar 63,8%.

Selain itu, penelitian yang dilaksanakan Muhammad dan Maryam
(2016) yang berjudul “Pengaruh Motivasi Dalam Pembelajaran” memiliki
tujuan untuk mengetahui bagaimana pengaruh motivasi dalam sebuah proses
pembelajaran. Penelitian ini mengungkap suatu temuan bahwa motivasi
berhubungan secara positif terhadap hasil belajar pada suatu mapel. Oleh
sebab itu, dapat dijelaskan bahwa motivasi mempunyaiperan atau kontribusi
yang cukup besar untuk hasil belajar siswa.

Selanjutnya, penelitian dengan judul “Pengelolaan Stres Untuk
Menunjang Motivasi Belajar Siswa Sebagai Generasi Penerus di Tahun
Indonesia Emas” yang dilakukan oleh Nugraha & Lisdiantoro (2017) yang
bertujuan ‘mengetahui cara pengelolaan stres guna menunjang motivasi
belajar siswa yang berperan penting terhadap kualitas generasi Indonesia di
masa yang akan datang. Hasil penelitian menunjukkan bahwa stres belajar
jika dikelola dengan baik mampu membuat motivasi belajar pada siswa
meningkat, yang tentunya juga mampu berdampak pada meningkatnya hasil

pembelajaran. Berdasarkan hasil temuan, berikut cara yang mampu
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diupayakan untuk mengelola stres yaitu dengan memahami dan menyadari
akan stres yang dialami, menganalisa hal-hal yang menjadi penyebab stres
oleh diri sendiri ataupun bantuan orang lain, berupaya untuk berpikir positif,
melakukan relaksasi, meditasi, konseling, biofeedback, istirahat yang cukup,
lalu memperkuat kepercayaan terhadap Tuhan, melakukan kegiatan rekreatif
yang mampu menghilangkan kebosanan, serta mengelola kegiatan pada
siswa. Setelah itu, melakukanpenyusunan strategi belajar pada siswa,supaya
mampu meningkatkan motivasi belajar yaitu dengan meningkatkan minat
belajar siswa itu sendiri. Meningkatkan minat belajar siswa ialah dengan
melakukan variasi yang menarik pada penyajian pembelajaran dan
mendorong rasa ingin tahu supaya tercipta generasi yang unggul untuk
menjadi pemimpin Indonesia kelak.

Penelitian oleh Ulya, dkk (2016) yang berjudul ‘“Peningkatan
Kemampuan Koneksi Matematis dan Motivasi Belajar Siswa Menggunakan
Pendekatan Kontekstual”. Pada penelitian ini memiliki tujuan untuk
membuktikan bahwa pendekatan kontekstual mampu dinilai lebih baik
daripada pembelajaran secara konvensional, guna meningkatkan motivasi
belajar dan koneksi siswa serta guna mengetahui hubungan dari kemampuan
koneksi matematis terhadap motivasi belajar pada siswa. Populasi dalam
penelitian ialah seluruh siswa pada kecamatan Cisitu yang berada dikelompok
unggulan kelas IV SD. Sedangkan, metode dalam penelitian ini adalah
menggunakan eksperimen desain kelompok kontrol pretes-postes. Selain itu,

sampel penelitian adalah siswa SDN Corenda kelas IV SD sebagai kelompok
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eksperimen, sedangkan untuk kelompok kontrol dari SDN Nanggerang. Hasil
penelitian mengungkapkan bahwaterdapat signifikansi o = 0,05, yang
memiliki arti bahwa pembelajaran kontekstual dinilai lebih baik daripada
pembelajaran secara konvensional guna meningkatkan koneksi matematis dan
motivasi belajar pada siswa.Selanjutnya penelitian-penelitian sebelumnya
mengenai penyesuaian diri, antara lain :

Penelitian yang dilakukan oleh Oki dan Khoiruddin (2013) dengan
judul “Hubungan antara penyesuaian diri dan dukungan sosial terhadap stres
lingkungan pada santri baru” yang memiliki tujuan untuk mengetahui
bagaimana hubungan antara penyesuaian diri dan dukungan sosial dengan
stres lingkungan pada santri baru di pondok pesantren. Alat pengambilan data
pada penelitian ini yaitu menggunakan skala penyesuaian diri dan skala
dukungan sosial serta stres lingkungan. Sedangkan subjek dalam penelitian
ini adalah 46 santri baru yang mengikuti pembelajaran di pondok pesantren
dengan teknik populatif. Berdasarkan proses penelitian yang telah dilakukan,
menunjukkan bahwa terdapat hubungan negatif yang signifikan antara
penyesuaian diri dan dukungan sosial dengan stres lingkungan sebagai santri
baru. Sehingga, dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi penyesuaian diri
dan dukungan sosial yang dimiliki dalam diri santri tersebut, maka semakin
akan semakin rendah stres lingkungan yang akan dialaminya. Berlaku juga
sebaliknya, semakin rendah tingkat penyesuaian diri dan dukungan sosial

santri, maka akan semakin tinggi stres lingkungan yang akan dialami.
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Selanjutnya, penelitia dengan judul “Hubungan antara dukungan
sosial dengan penyesuaian diri remaja di panti asuhan” yang dilakukan oleh
Kumalasari dan Ahyani (2012). Penelitian ini bertujuan untuk menguji secara
empiris terkait bagaimana hubungan antara dukungan penyesuaian diri
dengan dukungan sosial pada remaja di panti asuhan. Penelitian ini
menggunakan metode pengumpulan data dengan skala yaitu skala
penyesuaian diri dan dukungan sosial. Hasil penelitian mengungkapkan
bahwa ada rxy sebesar 0,339 dengan p sebesar 0,011 (p<0,05) yang
menjelaskan bahwa adanya hubungan antara penyesuaian diri dengan
dukungan sosial pada remaja di pantu asuhan.

Penelitian lain juga dilakukan oleh Mahmudi dan Suroso (2014) yang
berjudul “Efikasi diri, dukungan sosial dan penyesuaian diri dalam belajar”.
Penelitian ini memiliki tujuan untuk menguji apakah terdapat hubungan
efikasi diri dan dukungan sosial dengan penyesuaian diri siswa dalam belajar.
Subjek penelitian ini adalah siswa kelas VII di SMP Negeri 1 Larangan
Kabupaten Pemekasan sejumlah 123 orang yang terdiri dari 62 siswa laki-laki
dan siswa perempuan berjumlah 61 orang yang diambil secara random.
Berdasarkan proses penelitian yang telah dilakukan, menunjukkan hasil
bahwa terdapat sumbangan efektif sebesar 32,68% yang mengungkapkan
bahwa adanya hubungan positif antara penyesuaian diri siswa dalam belajar
dengan dukungan sosial dari orang tua.

Selanjutnya, penelitian dengan judul “Hubungan antara gegar budaya

dengan penyesuaian diri pada mahasiswa bersuku minang di Universitas
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Diponegoro” yang dilakukan oleh Siregar, Astrid dan Kustanti, Erin (2018).
Tujuan dari penelitian ini ialah untuk mengetahui bagaimana hubungan antara
gegar budaya dengan penyesuaian diri pada mahasiswa bersuku Minang di
Universitas Diponegoro. Sedangkan, alat ukur yang digunakan pada
penelitian ini ialah Skala Gegar Budaya (19 aitem, a = 0,858) dan
Penyesuaian Diri (38 aitem, a = 0,914). Lalu, berdasarkan proses penelitian
yang telah dilakukan mengungkapkan hasil bahwa adanya sumbangan yang
efektif pada gegar budaya sebesar 41,4% tehadap penyesuaian diri. Hal
tersebut berarti terdapat hubungan negatif antara variabel gegar budaya
dengan penyesuaian diri mahasiwa suku Minang di Universitas Diponegoro.
Selanjutnya, penelitian yang berjudul “Penyesuaian diri di lingkungan
sekolah pada siswa kelas XI SMA Pasundan 2 Bandung” yang dilakukan oleh
Kusdiyati, Halimah, Faisaluddin (2011). Tujuan pada penelitian ini yaitu
untuk mendapatkan hasil data yang empiris terkait gambaran penyesuaian diri
di sekolah pada siswa kelas XI SMA 2 Pasundan. Sedangkan, populasi dalam
penelitian ialah 340 siswakelas Xl yang dipilih dengan teknik random
sampling berdasarkan tabel Krejcie. Selain itu, data pada penelitian ini
dikumpulkan dengan alat ukur berupa skala penyesuaian diri di sekolah yang
dikembangkan sendiri oleh peneliti berdasar teori penyesuaian diri dari
Schneiders. Hasil penelitian mengungkapkan bahwa sebanyak 86 siswa
(47,5%) dapat menyesuaikan diri dengan baik, dan 95 siswa (52,5%) tidak
dapat menyesuaikan diri dengan baik. Selain itu, ditemukan pula hasil yang

menjelaskan bahwa siswa dengan pola asuh authoritative serta tidak mudah
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terpengaruh oleh teman sebaya merupakan faktor paling positif yang mampu

menyebabkan siswa tersebut dapat menyesuaikan diri dengan baik.

Beberapa penelitian yang telah diuraikan di atas :

a. Topik
Topik dalam penelitian yang memiliki judul hampir sama yaitu penelitian
dengan metode kuantitaif dari Kumalasari dan Ahyani (2012) yang terdiri
dari 2 variabel yaitu dukungan sosial dan penyesuaian diri sedangkan
penelitian yang akan diteliti oleh peneliti yaitu berikatan dengan variabel
motivasi belajar dan penyesuaian diri.

b. Teori
Teori motivasi belajar yang hendak peneliti gunakan ialah teori dari
Sardiman (2018). Sedangkan untuk teori penyesuaian diri, peneliti hendak
menggunakan teori dari Schneiders (1964).

. Instrumen
Dalam penelitian yang berjudul “Penyesuaian diri di lingkungan sekolah
pada siswa kelas XI SMA Pasundan 2 Bandung” yang dilakukan oleh
Kusdiyati, Halimah, Faisaluddin (2011) menggunakan alat ukur berupa
skala penyesuaian diri di sekolah yang dikembangkan oleh peneliti
berdasarkan teori penyesuaian diri dari Schneiders. Penelitian ini
menggunakan pengukuran variabel motivasi belajar yaitu dengan skala
motivasi belajar dari teori sadiman (2018) sedangkan untuk variabel
penyesuaian diri menggunakan skala penelitian dari teori Schneiders

(1964).
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d. Subjek
Penelitian yang memiliki judul hampir sama yaitu penelitian dari
Kumalasari dan Ahyani (2012) dengan subjek penelitian remaja di panti
asuhan. Namun, hal tersebut berbeda dengan penelitian yang akan
dilakukan oleh peneliti yaitu menggunakan metode penelitian kuantitatif
dengan 2 variabel yaitu motivasi belajar dan penyesuain diri dengan subjek
yang akan diteliti adalah siswa kelas X, XI, XII SMA Negeri di Kabupaten

Gunungkidul.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat
disimpulkan bahwa “terdapat hubungan positif antara penyesuaian diri dengan
motivasi belajar pada pembelajaran daring siswa SMA Negeri di Gunungkidul”.
Semakin tinggi tingkat penyesuain diri siswa maka akan semakin tinggi pula
motivasi belajar siswa dalam mengikuti pembelajaran daring. Berlaku juga
sebaliknya, jika tingkat penyesuaian diri siswa rendah maka motivasi belajar yang
dimiliki siswa juga akan rendah dalam mengikuti pembelajaran daring. Adapun
variabel penyesuaian diri memberikan sumbangan efektif sebesar 28,3% terhadap
motivasi belajarpada siswa SMA Negeri di Gunungkidul saat melakukan

pembelajaran daring saat ini.

B. Saran

Berdasarkan hasil kesimpulan dari penelitian ini, peneliti dapat

memberikan beberapa saran, diantaranya :

1. Bagi Siswa SMA Negeri di Gunungkidul

Dengan adanya penelitian ini siswa diharapkan dapat menyesuaikan

diri dengan baik saat melakukan kegiatan belajar secara daring agar nantinya
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siswa memiliki semangat dan motivasi belajar yang tinggi dalam mengikuti
pembelajaran secara daring. Selain itu dengan adanya motivasi belajar yang
tinggi siswa juga akan merasa senang dan tidak merasa malas ataupun

terbebani dalam melakukan kegiatan belajar daring.

Bagi Instansi Terkait

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, saran bagi pihak sekolah-
sekolah SMA Negeri di Gunungkidul dari peneliti yaitu sebaiknya penelitian
ini  menjadi bahan pertimbangan dalam mengembangkan kegiatan
pembelajaran daring yang lebih interaktif dan komunikatif serta mengubah
pembelajaran daring tidak hanya semata-mata membebankan siswa pada
tugas yang menumpuk, agar nantinya dapat memunculkan motivasi belajar
siswa sehingga siswa tidak bosan, tidak terbebani dan antusias dalam

mengikuti pembelajaran daring.

Bagi Peneliti Selanjutnya

Penelitian ini diantaranya memiliki tujuan untuk memperkaya sumber
wacana dan khazanah ilmu pengetahuan. Sehingga, berdasarkan hasil
penelitian yang didapatkanini, tentunya kedepan perlu untuk ditindaklanjuti
dan dikembangkan, guna membenahi kekurangan-kekurangan yang ada dan
mencipta pengembangan kebermanfaatan penelitian ini. Bagi peneliti
selanjutnya yang akan meneliti ataupun mengembangkan penelitian yang
serupa mengenai motivasi belajar, peneliti menyarankan untuk melakukan

pengkajian lebih lanjut mengenai variabel-variabel lain. Hal tersebut tentunya
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mampu memberikan sumbangan besar terhadap variabel motivasi belajar.
Selain itu, bagi peneliti selanjutnya juga diharapkan untuk meningkatkan
ketelitian dalam proses pembuatan aitem pada setiap indikator, serta memilih
target jumlah aitem pada setiap indikator dengan baik. Hal tersebut dilakukan
dengan tujuan semua indikator dapat terwakilkan dengan baik, baik dari aitem
favourable (mendukung) maupun dari aitem unfavourable (tidak
mendukung). Kemudian saran berikutnya, yaitu peneliti selanjutnya dapat
mengembangkan penelitian dengan subjek di luar populasi yang berada di
lingkungan sekolah-sekolah SMA Negeri di Gunungkidul ( di luar subjek

pada penelitian ini).
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